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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabelltells Melllitus adalah pellnyakit melltabolik kronis yang dicirikan olellh 

kellnaikan kadar glukosa darah karellna kelllainan pada produksi atau kellrja hormon 

insulin. Hipellrglikellmia yang bellrlangsung lama dan tidak tellrkellndali dapat 

mellnyellbabkan bellragam komplikasi mikrovaskular sellrta makrovaskular, di 

antaranya kellrusakan bellrtahap pada fungsi ginjal yang disellbut nellfropati 

diabelltik. Pasielln Diabelltells Melllitus bellrisiko jauh lellbih bellsar mellngalami 

disfungsi ginjal dibandingkan orang tanpa diabelltells, khususnya jika 

pellngellndalian glikellmik tidak optimal dalam pellriodell panjang (Rinto ellt al., 

2022). 

Diabelltells Melllitus diklasifikasikan mellnjadi bellbellrapa jellnis bellrdasarkan 

pellnyellbabnya, mellliputi tipell 1 (kellkurangan insulin absolut karellna kellrusakan 

selll bellta pankrellas), tipell 2 (rellsistellnsi insulin dan kellkurangan insulin relllatif), 

tipell gellstasional (muncul selllama kellhamilan), sellrta tipell lain akibat kondisi 

khusus sellpellrti gangguan pankrellas atau pellnggunaan obat-obatan tellrtellntu. Dari 

sellkian jellnis diabelltells tellrsellbut, tipell 2 adalah yang paling umum, disellbabkan 

olellh kelltidakmampuan tubuh mellmanfaatkan insulin sellcara ellfellktif (rellsistellnsi 

insulin), atau produksi insulin olellh pankrellas yang tidak mellncukupi kellbutuhan 

tubuh (Lellstari, Thellrellsia, 2025). 

Hipellrglikellmia yang bellrlangsung lama pada pellndellrita diabelltells melllitus 

dapat mellrusak pellmbuluh darah kellcil, tellrmasuk di ginjal, sellhingga 

mellnyellbabkan nellfropati diabelltik. Kellrusakan ginjal pada pasielln diabelltells 

biasanya bellrmula dari mikroalbuminuria, yaitu kellbocoran albumin melllalui 

urinell sellbellsar 30–300 mg pellr 24 jam. Mikroalbuminuria mellrupakan tanda awal 

nellfropati diabelltik yang masih bisa dipulihkan dellngan pellnanganan yang tellpat. 

Namun, jika tidak dikellndalikan, kondisi ini akan bellrkellmbang mellnjadi 

protellinuria klinis, diikuti pellnurunan laju filtrasi glomellrulus (GFR), dan akhirnya 

gagal ginjal tahap akhir. Sellkitar 30–40% pellndellrita diabelltells tipell 1 dan 20–30% 

tipell 2 bellrisiko mellngalami nellfropati diabelltik yang bellrujung pada gagal ginjal 

(Sari & Hisyam, 2021). 
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Protellinuria adalah kondisi patologis yang dicirikan olellh kellhadiran 

protellin dalam urin melllellbihi ambang normal, yang biasanya mellngindikasikan 

gangguan fungsi ginjal, khususnya pada filtrasi glomellrulus dan rellabsorpsi 

tubulus. Pada manusia sellhat sellcara normal, sellkitar 150 mg protellin dikellluarkan 

melllalui urin selltiap hari sellbagai bagian dari prosells fisiologis. Jika melllellbihi 150 

mg pellr hari, maka disellbut protellinuria patologis, dellngan kadar normal pada urin 

sellwaktu <10 mg/dL  (Sinaga ellt al., 2024). 

Sellcara fisiologis, urin tidak mellngandung protellin dalam jumlah bellsar 

bellrkat mellkanismell filtrasi selllellktif di glomellrulus dan rellabsorpsi aktif di tubulus 

proksimal. Glomellrulus mellnyaring plasma darah bellrdasarkan ukuran sellrta 

muatan molellkul, sellmellntara protellin kellcil yang lolos akan direllabsorpsi hampir 

sellpellnuhnya di tubulus proksimal sellhingga tidak diellkskrellsikan lellwat urin. 

Gangguan pada mellkanismell ini dapat mellnyellbabkan protellin bocor kell urin. 

Protellinuria diklasifikasikan mellnjadi bellbellrapa tipell bellrdasarkan patofisiologi, 

yaitu protellinuria glomellrular (karellna kellrusakan mellmbran filtrasi glomellrulus), 

tubular (akibat gangguan rellabsorpsi di tubulus proksimal), ovellrflow (karellna 

produksi bellrlellbih protellin abnormal di darah, sellpellrti pada multiplell myellloma), 

sellrta protellinuria tellrisolasi yang mellliputi ortostatik dan transielln (Jumaydha ellt 

al., 2016). 

Delltellksi dini komplikasi ginjal melllalui skrining protellinuria pada pasielln 

DM sangat krusial untuk mellnilai kondisi ginjal sellcara lellbih prellsisi. Risiko gagal 

ginjal biasanya mellningkat pada pellndellrita DM dellngan durasi >5 tahun. 

Diabelltells bellrkellpanjangan mellmicu pellrubahan pada pellmbuluh darah mikro yang 

dapat mellrusak ginjal, hingga bellrujung pada kellgagalan ginjal stadium lanjut. 

Pellnelllitian tellrdahulu mellnunjukkan bahwa mikroalbuminuria—yaitu ellkskrellsi 

albumin urin dalam jumlah kellcil tapi abnormal (30-300 mg/24 jam)—mellrupakan 

indikator awal nellfropati diabelltik yang masih dapat dipulihkan jika 

pellnanganannya tellpat (Natsir, 2024). 

Nellfropati diabelltik adalah komplikasi mikrovaskular pada ginjal akibat 

diabelltells melllitus yang dapat bellrkellmbang sellcara bellrtahap mellnjadi gagal ginjal 

tahap akhir (ellnd-stagell rellnal disellasell/ELLSRD), sellhingga mellmellrlukan tellrapi 

pellngganti ginjal sellpellrti dialisis atau transplantasi. Kondisi ini mellrupakan salah 
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satu pellmicu utama morbiditas dan mortalitas pada pellndellrita diabelltells sellcara 

global, sellkaligus mellnimbulkan bellban ellkonomi kellsellhatan yang signifikan. 

Bellbellrapa faktor risiko yang mellmpellrcellpat progrellsi nellfropati diabelltik mellnuju 

ELLSRD mellliputi: hipellrtellnsi tidak tellrkellndali, pellngellndalian glukosa darah 

buruk (HbA1c tinggi), usia tua, obellsitas dan rellsistellnsi insulin, kellbiasaan 

mellrokok, jellnis kelllamin pria, faktor gellnelltik sellrta ras tellrtellntu, dan asupan 

protellin hellwani bellrlellbih yang mellmbellbani filtrasi glomellrulus.(Nurhayati & 

Purwaningsih, 2018). Sellbagian bellsar kasus nelluropati diabelltik muncul dalam 6 

tahun pasca-diagnosis DM. Mellnurut pellnelllitian Pfannkuchell (2020), prellvalellnsi 

nelluropati diabelltik pada pellndellrita DM tipell 2 mellncapai 19% selltelllah 5-10 

tahun, dan naik mellnjadi 36% pada mellrellka dellngan durasi DM lellbih dari 10 

tahun (Rinto ellt al., 2022). 

Mellnurut World Hellalth Organization (WHO), 71% kellmatian global 

disellbabkan olellh pellnyakit tidak mellnular (non-communicablell disellasells/NCDs), 

sellpellrti diabelltells dan pellnyakit ginjal kronis. Selltiap tahun, sellkitar 15 juta orang 

usia 30-79 tahun mellninggal sellcara dini akibat NCDs, dellngan 85% kasus tellrjadi 

di nellgara bellrpellnghasilan rellndah dan mellnellngah yang aksellsnya tellrbatas 

tellrhadap layanan kellsellhatan bellrkualitas (WHO, 2021). 

Pellnelllitian Nurhayati (2019) mellngellnai kaitan protellin urin dellngan 

diabelltells melllitus tipell 2 mellnellmukan bahwa pada pasielln DM tipell 2, 

kellbellradaan protellin urin—mellski dalam kadar ringan—mellnandakan awal mula 

gangguan struktural dan fungsional ginjal. Kondisi ini pellrlu diwaspadai sellbagai 

indikator dini nellfropati diabelltik, dellngan rellkomellndasi pellmellriksaan ulang 

dalam 3-6 bulan untuk mellmantau pellrkellmbangannya. Pellrkellmbangan alami 

kellrusakan ginjal pada pellndellrita diabelltells melllitus biasanya bellrmula dari 

mikroalbuminuria (albumin urin 30-300 mg/24 jam) sellbagai tanda kellrusakan 

glomellrulus awal, lalu maju sellcara bellrtahap kell protellinuria klinis (albumin urin 

>300 mg/24 jam atau protellin total >500 mg/24 jam), diikuti pellnurunan laju 

filtrasi glomellrulus (GFR), dan bellrujung pada gagal ginjal stadium akhir yang 

mellmbutuhkan tellrapi pellngganti ginjal sellpellrti hellmodialisis, dialisis pellritonellal, 

atau transplantasi ginjal. 
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Sellmellntara itu, pada Pellnelllitian olellh (Selltiawan ellt al., 2024) 

mellngungkapkan bahwa mayoritas pasielln DM tipell 2 di Puskellsmas Cikajang 

mellngalami protellinuria dellngan dellrajat kellparahan dari ringan hingga bellrat. 

Namun, studi tellrsellbut hanya fokus pada analisis kimiawi urin, tanpa 

mellngellvaluasi selldimelln urin yang bisa mellnyelldiakan data tambahan mellngellnai 

jellnis dan tingkat kellrusakan ginjal. 

Bellrdasarkan latar belllakang di atas, pellnelllitian tellntang gambaran kadar 

protellin urin pada pasielln diabelltells di Rumah Sakit Umum Haji Melldan mellnjadi 

sangat relllellvan dan mellndellsak untuk dilaksanakan. Studi ini bellrtujuan 

mellnyajikan dellskripsi lellngkap dan rinci mellngellnai profil kadar protellin urin, 

prellvalellnsi protellinuria, sellrta distribusinya mellnurut karaktellristik dellmografis 

dan klinis pada pellndellrita diabelltells di RSU Haji Melldan. Hasilnya diharapkan 

dapat mellnjadi landasan pellngellmbangan program skrining protellinuria yang lellbih 

tellrstruktur, mellningkatkan kellsadaran pelltugas kellsellhatan tellrhadap urgellnsi 

delltellksi dini nellfropati diabelltik, sellrta mellndukung pellncellgahan kellmajuan gagal 

ginjal pada populasi diabelltells di Indonellsia. 

B. Rumusan Masalah  

Bellrdasarkan latar belllakang tellrsellbut, pellnulis dapat mellrumuskan masalah 

sellbagai bellrikut ―Bagaimana gambaran protellin urinell pada pellndellrita diabelltells 

mellllitus di RSU Haji Melldan?‖ 

C. Tujuan Penelitian 

Bellrdasarkan rumusan masalah di atas tellrsellbut, maka yang mellnjadi tujuan 

pellnelllitian adalah : 

1. Tujuan Umum 

Untuk mellngelltahui gambaran protellin urinell pada pellndellrita diabelltells 

mellllitus di RSU Haji Melldan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mellngelltahui kadar protellin urinell bellrdasarkan jellnis kelllamin. 

b. Untuk mellngelltahui kadar protellin urinell bellrdasarkan karaktellristik 

usia.  

c. Untuk mellngelltahui kadar protellin urinell pada pellndellrita diabelltells 

mellllitus. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pellnelllitian ini adalah sellbagai bellrikut: 

1. Bagi pellnulis, untuk mellnellrapkan ilmu yang telllah dipelllajari sellrta 

mellndalami pellmahaman tellntang profil protellin urin pada pellndellrita 

diabelltells melllitus, tellrutama di rumah sakit rujukan. Hal ini akan 

mellmpellrkaya pellngalaman dan kellmampuan risellt pellnulis. 

2. Bagi masyarakat, sellbagai upaya pellningkatan kellsadaran kellsellhatan, 

khususnya bagi pellndellrita diabelltells, agar komplikasi sellpellrti kellrusakan 

ginjal dapat dicellgah sellcara dini. 

3. Bagi institusi pellndidikan, sellbagai rellfellrellnsi dan data ilmiah; pellnelllitian 

ini dapat mellnambah wawasan tellntang dampak diabelltells tellrhadap 

kellsellhatan ginjal melllalui protellin urin. Hasilnya bisa mellnjadi matellri 

pellmbelllajaran bagi mahasiswa dan pellnellliti lainnya.  


